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Abstract. This Study aims to study the influence of self-control and conformity among peers on compliance with the order of 

student at SMK Krian 2 Sidoarjo. The study se a corellational quantitative approch with a total sample of 306 students. 

The technique used for data collection is to use three psychological scale: the self-control scale, the conformity scale 

of peers, and the student’s compliance scale. The data is then analyze using a linear regression test. The results of the 

study obtained a sig. value of 0.000, which showed that self-control and peer conformity combined by 24.5% had a 

impact on orderly compliance. Thus, it can be concluded that there is an influence between self-control and peer 

conformity on the observance of the order by high school students. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kontrol diri dan konformitas teman sebaya terhadap kepatuhan 

tata tertib siswa SMK Krian 2 Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan total 

samel 306 siswa. Teknik yang dipakai untuk pengumpulan data yaitu menggunakan tiga skala psikologi, yaitu skala 

kontrol diri, skala konformitas teman sebaya, dan skala kepatuhan tata tertib siswa. Selanjutnya data dianalisis 

menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian didapatkan nilai sig. sebesar 0.000 yang menunjukkan 

bahwa kontrol diri dan konformitas teman sebaya secara bersama-sama sebesar 24,5% memberikan pengaruh 

terhadap kepatuhan tata tertib. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kontrol diri 

dan konformitas teman sebaya terhadap kepatuhan tata tertib pada siswa sAekolah Menengah Kejuruan. 

Kata Kunci – Kontrol Diri, Konformitas Teman Sebaya, dan Kepatuhan Tata Tertib     

 

I. PENDAHULUAN  

Kualitas pendidikan di suatu negara ditentukan oleh peran penting sekolah sebagai institusi pendidikan formal 

yang memiliki tanggung jawab besar untuk mencapai tujuan pendidikan nasional [1]. Interaksi sosial dan interaksi 

individu dengan lingkungannya tidak terpengaruh oleh sekolah sebagai tempat pendidikan berlangsung [2]. Interaksi 

ini tentunya harus dinamis, nyaman dan suportif. Salah satu cara untuk menciptakan suasana yang dinamis, nyaman, 

dan mendukung adalah dengan memberlakukan peraturan atau standar yang berlaku di sekolah yang memuat apa yang 

harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan demi kelancaran proses belajar mengajar [2]. 

Standar sekolah adalah peraturan yang berlaku bagi semua warga sekolah. Peraturan yang dimaksud adalah 

peraturan sekolah. Tata tertib sekolah berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai moral pada siswa. Durkheim 

[3] menyatakan bahwa dengan mengikuti peraturan sekolah, anak akan belajar untuk mematuhi peraturan/perintah 

umum lainnya, sambil mengembangkan kebiasaan, pengekangan dan pengendalian diri. Namun, pada kenyataannya 

tidak semua siswa mampu mematuhi dan menjunjung tinggi peraturan yang berlaku di sekolah. Pasal 3 angka 20 

UUSPN, dijelaskan dalam pasal 15 tahun 2003, disebutkan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah satuan 

pendidikan tingkat menengah untuk mempersiapkan peserta didik bekerja dalam bidang tertentu [4]. Siswa yang 

berada pada jenjang pendidikan menengah kejuruan (SMK) termasuk dalam kategori remaja menengah. 
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Tahap perkembangan remaja berada pada tahap defiance. Pada tahap ini remaja cenderung menganggap 

membangkang terhadap peraturan sebagai sesuatu yang menantang, hal tersebut sejalan dengan tugas perkembangan 

remaja untuk menyelaraskan keinginan pribadi dengan tuntutan sosial [5]. Remaja seringkali dicirikan dengan menarik 

perhatian orang lain disekitarnya, sering menolak peraturan yang telah ditetapkan dan menolak campur tangan orang 

lain dalam urusan pribadinya [6]. Padahal, kepatuhan dari seluruh warga sekolah sangat diperlukan agar tata tertib 

sekolah berjalan dan mencapai tujuannya [7]. 

Menurut Feldman kepatuhan adalah perubahan perilaku sebagai tanggapan atas perintah orang lain[8]. Menurut 

Blass seseorang dapat dikatakan taat jika dia percaya pada perintah yang diberikan kepadanya, menerimanya dan 

bersedia melakukannya[9]. Sesuai dengan teori kepatuhan Milgram  yang menyatakan bahwa individu cenderung 

untuk mematuhi orang lain dalam posisi otoritas[10]. Juniartika menyatakan bahwa kepatuhan adalah seperangkat 

perilaku individu dalam melaksanakan atau mematuhi peraturan yang berlaku dan dilandasi oleh harga diri dan 

kesadaran diri[11]. Tentu masing-masing individu menangani aturan yang ada secara berbeda-beda, sehingga ada 

keuntungan dan kerugian dalam menghadapi aturan tersebut yang dibuktikan dengan adanya pelanggaran yang 

dilakukan oleh setiap orang termasuk siswa karena ketidakpuasan terhadap aturan yang telah ditetapkan [12]. 

Penelitian ini akan difokuskan pada siswa Menengah kejuruan (SMK) yang berusia 15-18 tahun. Menurut 

Kohlberg, “Pada masa remaja setiap individu, terdapat tahap konvensional dimana individu mulai memahami aturan 

dan mengenali kebutuhan kehidupan sosial normal di sekitarnya” [13]. Individu harus tunduk atau taat pada aturan, 

tidak hanya untuk menghindari hukuman yang dijatuhkan dan mengharapkan imbalan, tetapi juga untuk menjadi 

pribadi yang baik dalam perilaku sosial, untuk mencapai kehidupan sosial yang tertib. Dengan hal ini diharapkan pada 

masa remaja tidak perlu lagi adanya pengawasan yang dilakukan di masa kanak-kanak, karena telah tertanam nilai-

nilai hati nurani secara alami, salah satunya adalah kesadaran akan pentingnya regulasi serta ketaatan terhadap 

peraturan [14]. 

Menurut Blass kepatuhan didefinisikan sebagai sikap dan tingkah laku seseorang yang mempercayai, menerima, 

dan melakukan permintaan atau perintah orang lain untuk mematuhi aturan telah di tetapkan[15]. Menurut Sumaryati 

& Kurniasih faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan disiplin meliputi faktor internal meliputi kondisi emosi, 

penyesuaian diri dan pengendalian diri di lingkungan dan faktor eksternal meliputi keluarga, guru, demografi (jenis 

kelamin, suku, umur), sistem sekolah. seperti kebijakan disipliner, hubungan teman sebaya, dan hukuman[16]. 

Dengan adanya tata tertib di SMK Krian 2 Sidoarjo diharapkan siswa dapat mentaati tata tertib sehingga menjadi 

lebih tertib. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa siswa SMK Krian 2 Sidoarjo masih banyak melakukan 

pelanggaran. Sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa guru pembimbing SMK Krian 2 Sidoarjo yang 

mengatakan bahwa masih banyak siswa yang tidak mentaati tata tertib sekolah. Pelanggaran yang sering terjadi antara 

lain siswa datang terlambat ke sekolah, terlambat mengerjakan PR, pulang pada jam pelajaran, bolos kerja, tidak 

mengenakan seragam sekolah, bahkan merusak fasilitas sekolah. Sebagai contoh dari fenomena yang dijelaskan, 

remaja memiliki kecenderungan untuk melanggar aturan yang terlihat sebagai bentuk perlawanan terhadap otoritas, 

namun sebenarnya para remaja juga mulai memahami fungsi aturan dan mengapa aturan tersebut tidak dapat diatasi 

[17]. 

Siswa usia sekolah setingkat SMA/SMK sama saja, jika masih remaja faktor eksternal atau lingkungan sangat 

berpengaruh. Dalam kehidupan anak muda, pendapat teman individu itu penting. Seorang remaja akan merasa senang 

jika dirinya diterima dan sebaliknya akan merasa cemas dan tertekan jika teman sebayanya berada dalam bahaya. 

Santrock juga menjelaskan bahwa remaja memiliki kebutuhan yang kuat untuk dicintai dan diterima oleh teman 

sebayanya [18]. 

Baron & Byrne menyatakan bahwa konformitas adalah suatu bentuk pengaruh sosial di mana seseorang 

menyesuaikan perilaku atau sikapnya terhadap aturan sosial kelompok tertentu[19]. Keterikatan kelompok meningkat 

dengan peningkatan frekuensi komunikasi antar anggota, kemudian perilaku adaptif mengikuti, yaitu upaya remaja 

untuk berperilaku sesuai dengan kelompok sehingga kelompok menerima mereka dan berinteraksi dengan mereka [6]. 

Konformitas dipandang sebagai bentuk perilaku positif, seperti tekad untuk mematuhi norma sosial, hukum dan 

peraturan otoritas dan pihak yang memegang peranan penting [20]. 

Selama masa remaja, siswa sering mengalami konflik antara aturan kelompok sebaya dan aturan out-group. 

Konflik ini dapat menimbulkan emosi negatif. Remaja dengan kontrol diri yang rendah sering mengalami kesulitan 

memecahkan masalah dan memilih konformitas, yang berujung pada pelanggaran aturan. Menurut Backer pada 

dasarnya dalam situasi tertentu setiap manusia memiliki dorongan untuk melanggar aturan, namun sebagian besar 

keinginan tersebut tidak terjadi sehingga menyebabkan penyimpangan[21]. Perkara ini disebabkan oleh fakta bahwa 

orang yang normal mampu mengatasi keinginan untuk berperilaku menyimpang. Orang-orang harus belajar menahan 

diri selama masa remaja mereka.  

Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk menyesuaikan perilakunya sesuai dengan norma sosial [22]. 

Tangney et al mendefinisikan kontrol diri sebagai kemampuan seseorang untuk mengendalikan perilakunya dengan 

memanfaatkan nilai, moral, dan aturan masyarakat untuk menghasilkan perilaku positif[23]. Averill menunjukkan 

bahwa kontrol diri adalah kemampuan seseorang untuk menangani informasi yang diinginkan dan tidak diinginkan 
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serta kemampuan individu untuk memilih tindakan berdasarkan apa yang diyakininya[24]. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa remaja memiliki kapasitas untuk berdiri atas keyakinan mereka sendiri dan memiliki kebebasan untuk 

mempertimbangkan setiap konsekuensi dari tindakan mereka sebelumnya [25]. 

Setiap individu memiliki tingkat kontrol diri yang berbeda-beda, baik tinggi maupun rendah. Kontrol diri yang 

baik memungkinkan seseorang untuk merubah perilakunya menjadi sesuatu yang baik dan dapat di terima oleh 

masyarakat [26]. Kemampuan melatih kontrol diri mendorong remaja untuk terlibat dalam perilaku yang diarahkan 

pada tujuan untuk mencegah remaja melanggar aturan [21]. Hurlock menjelaskan bahwa kebutuhan remaja untuk 

diterima dalam kelompok teman sebaya mendorong mereka untuk mengubah sikap dan perilaku mereka untuk 

mengikuti orang lain[27]. Remaja cenderung mengikuti orang lain tanpa mempertimbangkan konsekuensi bagi diri 

mereka sendiri. Tidak mengherankan bahwa remaja terkadang begitu ingin diterima sehingga mereka melakukan 

apapun untuk dilihat dan diterima oleh kelompok teman sebaya termasuk berperilaku tidak patuh terhadap tata tertib 

disekolah. Pelanggaran tata tertib di sekolah dapat disebabkan oleh adanya rasa keterikatan antar siswa karena sering 

bersama. Hal ini akan memunculkan perasaan terikat secara emosi yang nantinya akan membangun rasa solidaritas 

antar siswa [28].  

Penelitian tentang kepatuhan telah dilakukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Hanifah & Muslikah dengan judul “Hubungan Antara Konformitas Teman Sebaya Ditinjau Dari Jenis 

Kelamin Dengan Kepatuhan Terhadap Tata Tertib Sekolah” dengan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara konformitas teman sebaya dengan kepatuhan terhadap tata tertib sekolah di SMAN 1 Jatisrono, 

Wonogiri[29]. Tema penelitian ini mendekati tema penelitian yang sedang peneliti lakukan tentang pengaruh 

konformitas teman sebaya terhadap kepatuhan. Adapun fokus yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini terletak pada variabel yang diteliti yakni menggunakan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kepatuhan 

terhadap tata tertib. Faktor internal yang digunakan yakni variabel kontrol diri.  

Selain itu penelitian dari Malda yang berjudul “Hubungan Konformitas Teman Sebaya Dan Kontrol Diri Dengan 

Kepatuhan Terhadap Peraturan Sekolah Pada Siswa SMP Negeri 1 Adiwerna” dengan hasil bahwa terdapat hubungan 

antara konformitas teman sebaya dan kontrol diri dengan kepatuhan pada siswa SMPN 1 Adiwerna dengan sumbangan 

efektif sebesar 45,1% sedangkan 54,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Fokus penelitian sebelumnya sama halnya 

dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh kontrol diri dan konformitas teman sebaya terhadap 

kepatuhan tata tertib siswa[30]. Namun letak kebaruan penelitian ini terdapat pada subjek penelitian yaitu 

menggunakan siswa Sekolah Menengah Kejuruan, yang membuat penelitian ini lebih spesifik dari sebelumnya karena 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan merupakan jenjang pendidikan yang lebih fokus pada persiapan siswa untuk 

memasuki dunia kerja. Kepatuhan sendiri dapat diimplikasikan langsung terhadap persiapan mereka dalam 

menghadapi disiplin dan etika kerja dilingkungan kerja. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kontrol diri dan konformitas teman sebaya terhadap 

kepatuhan disiplin siswa SMK Krian 2 Sidoarjo. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis minor yang diajukan yaitu 

Kontrol diri berpengaruh terhadap kepatuhan terhadap tata tertib sekolah di SMK Krian 2 Sidoarjo, dan Konformitas 

teman sebaya berpengaruh terhadap Kepatuhan terhadap tata tertib sekolah di SMK Krian 2 Sidoarjo, sedangkan 

hipotesis mayor kontrol diri dan konformitas teman sebaya berpengaruh secara bersama-sama terhadap Kepatuhan 

tata tertib sekolah di SMK Krian 2 Sidoarjo. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih 

penelitian ilmiah pada ilmu psikologi serta ilmu-ilmu terkait lainnya, dan memberikan dampak positif bagi siswa 

terutama dalam kemampuan meningkatkan kepatuhan terhadap tata tertib sekolah. 

 

 II. METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Artinya metode ini untuk mengetahui 

pengaruh variabel kontrol diri dan konformitas teman sebaya terhadap kepatuhan tata tertib. 

Partisipan 

Partisipan penelitian ini adalah seluruh siswa di SMK Krian 2 Sidoarjo yang berjumlah 1478 siswa. Teknik sampling 

menggunakan teknik simple random sampling, yang mana pengambilan sampel dari anggota populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Pemilihan sampel penelitian menggunakan 

aplikasi Raosoft.com sebesar 95% dari jumlah populasi sehingga mendapatkan sampel penelitian berjumlah 306 siswa. 

Pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan penyebaran angket yang dilakukan secara langsung kepada siswa. 

Instrumen Penelitian  

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi; skala kontrol diri, skala 

konformitas teman sebaya dan skala kepatuhan tata tertib. Setiap pernyataan dalam skala kontrol diri, konformitas 

teman sebaya dan kepatuhan tata tertib terdiri dari pernyataan bersifat favourable dan unfavourable. Setiap pernyataan 

pada skala kontrol diri dan konformitas teman sebaya memiliki 4 alternatif pilihan jawaban, berkisar antara “sangat 
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tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju dan skala kepatuhan taat tertib memiliki 5 alternatif pilihan jawaban, 

yakni “sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju”. Adapun skala yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

Skala Kepatuhan Tata Tertib 

Pengukuran variabel kepatuhan menggunakan skala kepatuhan. Skala ini digunakan untuk mengungkap kepatuhan 

terhadap tata tertib sekolah, peneliti mengadopsi skala dari Hanifah & Muslikah berdasarkan indikator dari Milgram 

yaitu kepatuhan terhadap otoritas yang sah, ganjaran, hukuman & ancaman, dan harapan dari pihak lain dengan total 

37 aitem dan alternative pilihan jawaban yaitu, sangat sesuai, sesuai, netral, tidak sesuai, sangat tidak sesuai. Skala ini 

memiliki reliabilitas sebesar 0,901.  

Skala Kontrol Diri 

Pengukuran variabel kontrol diri untuk mengungkapkan kontrol diri, maka peneliti memodifikasi dari Nurani dengan 

total 27 aitem berdasarkan aspek kontrol diri oleh Averill yaitu kontrol kognitif, kontrol perilaku, dan kontrol 

keputusan dengan alternative pilihan jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Skala 

ini memiliki reliabilitas sebesar 0,892. 

Skala Konformitas Teman Sebaya 
Pengukuran variabel konformitas teman sebaya menggunakan skala konformitas teman sebaya yang memodifikasi 

skala dari Jessice berdasarkan aspek-aspek konformitas teman sebaya yang dikemukakan oleh Sears, Freedman dan 

Peplau yaitu kesepakatan, kekompakan, dan ketaatan dengan total 24 aitem dan alternative pilihan jawaban yaitu 

sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Skala ini memiliki realibilitas sebesar 0,851.  

Analisis Data 
Untuk menganalisis instrument yang digunakan dalam penelitian menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 

validitas dan uji reliabilitas dilakukan menggunakan Jeffrey’s Amazing Statistics Program 16 (JASP). Teknik analisis 

data yang digunakan yakni regresi berganda dengan menggunakan Statistical Product and Services Solution 16 

(SPSS). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diawali dengan deskripsi data dari masing-masing variabel berdasarkan hasil pengisian 

angket. 

Tabel 1.  

Deskripsi Data 

  Jumlah 

Aitem 

Range Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Kontrol Diri 14 28 28 56 42.92 4.877 

Konformitas 10 22 14 36 24.30 2.790 

Kepatuhan 26 74 56 130 95.18 11.744 

 

Data deskripsi diatas digunakan untuk mengkategorikan data untuk menentukan skor yang paling tinggi 

dan paling rendah dari masing-masing subjek. 

Tabel 2.  

Kategorisasi Data 

Kriteria  
Kontrol Diri Konformitas Teman Sebaya Kepatuhan Tata Tertib 

Frekuensi Persentase (%) Frekuensi  Persentase (%) Frekuensi Presentase (%) 

Tinggi 80 26,14 78 25,49 74 24,18 

Sedang 116 37,91 141 46,08 121 39,54 

Rendah 70 22,88 57 18,63 74 24,18 

 



Page | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

Berdasarkan tabel kategorisasi diatas, mayoritas distribusi frekuensi kontrol diri siswa SMK Krian 2 Sidoarjo berada 

pada kategori sedang dengan presentase sebesar 37,91% atau sejumlah 116 siswa. Diikuti kategori rendah dengan 

presentase sebesar 22,88% atau sejumlah 70 siswa, kategori tinggi sebesar 26,14% atau sejumlah 80 siswa. 

 Hasil mayoritas distribusi frekuensi variabel konformitas teman sebaya siswa SMK Krian 2 Sidoarjo berada 

pada kategori sedang dengan presentase sebesar 46,08% atau sejumlah 141 siswa. Diikuti kategori rendah dengan 

presentase sebesar 18,63% atau sejumlah 57 siswa, kategori tinggi sebesar 25,49% atau sejumlah 78 siswa. 

 Sedangkan pada variabel kepatuhan, mayoritas frekuensi siswa SMK Krian 2 Sidoarjo pada kategori sedang 

dengan presentase sebesar 39,54%, atau sejumlah 121 siswa. Diikuti kategori rendah dan tinggi sebesar 24,18% atau 

masing-masing berjumlah 74 siswa. 

 

Tabel 3.  

Uji t kontrol diri terhadap kepatuhan tata tertib 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Kontrol diri (X1) berpengaruh secara parsial terhadap 

Kepatuhan tata tertib (Y) dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai t.hitung sebesar 0,987. Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima karena niai signifikansi < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis minor yaitu kontrol diri berpengaruh 

terhadap kepatuhan tata tertib siswa SMK Krian 2 Sidoarjo terbukti. 

 

Tabel 4.  

Uji t konformitas teman sebaya terhadap kepatuhan tata tertib 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 82.742 5.861 

.122 

14.117 .000 

KONFORMITAS .512 .240 2.136 .033 

a. Dependent Variable: KEPATUHAN       

 

Sedangkan berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Konformitas teman sebaya(X2) berpengaruh secara 

parsial terhadap Kepatuhan tata tertib (Y) dengan nilai signifikansi 0,033 dan nilai t.hitung sebesar 2,136. Maka H0 

diterima dan Ha ditolak karena nilai signifikansi < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis minor yaitu 

konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap kepatuhan tata tertib siswa SMK Krian 2 Sidoarjo terbukti. 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

KONTROL DIRI 

44.263 

1.186 

5.192 

.120 

 

.493 

8.525 

9.870 

.000 

.000 
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Tabel 5.  

Uji Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 dan nilai F.hitung sebesar 49,285. 

Maka H0 ditolak dan Ha di terima dapat disimpulkan bahwa Kontrol diri (X1) dan Konformitas teman sebaya (X2) 

berpengaruh terhadap Kepatuhan tata tertib (Y). Dengan demikian hasil penelitian ini membuktikan hipotesis mayor 

yang menyatakan kontrol diri dan konformitas teman sebaya berpengaruh secara bersama-sama terhadap kepatuhan 

tata tertib pada siswa sekolah menengah kejuruan. 

 

Tabel 6.  

Koefisien Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka mendapatkan hasil sumbangan efektif (SE) variabel kontrol diri terhadap 

kepatuhan tata tertib adalah sebesar 23,9% sementara sumbangan efektif (SE) konformitas teman sebaya sebesar 0,6% 

yang mana hasil ini membuktikan bahwa kontrol diri lebih dominan terhadap kepatuhan tata tertib daripada variabel 

konformitas teman sebaya. Untuk total sumbangan efektif (SE) menunjukkan hasil sebesar 0,245, angka tersebut 

mengandung arti bahwa kontrol diri dan konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap Kepatuhan tata tertib sebesar 

24,5%, sedangkan sisanya 75,5% di pengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini atau variabel yang tidak di 

teliti. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian lanjut dengan melibatkan beberapa faktor lain yang diduga 

mempengaruhi kepatuhan tata tertib pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan.  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh antara kontrol diri dan konformitas teman sebaya terhadap 

kepatuhan tata tertib siswa di SMK Krian 2 Sidoarjo. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian milik (Nurani, 

2018) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konformitas teman sebaya dan kontrol diri dengan kepatuhan 

terhadap peraturan sekolah pada siswa SMKN 6 Yogyakarta[6]. Hal ini menjelaskan bahwa kontrol diri merupakan 

faktor internal kepatuhan tata tertib disekolah sedangkan konformitas teman sebaya merupakan faktor eksternal yang 

mempengaruhi kepatuhan tata tertib disekolah. Siswa dengan kontrol diri rendah dan berada dalam kelompok teman 

sebaya yang kurang menaati tata tertib maka siswa akan cenderung tidak taat terhadap tata tertib di sekolah. 

Sebaliknya, siswa dengan kontrol diri yang tinggi dan berada pada kelompok teman sebaya yang taat dapat 

mengendalikan tingkah lakunya sehingga tidak terpengaruh buruk untuk mengarah pada pelanggaran tata tertib di 

sekolah.  

Menurut teori dari Averill  kontrol diri merupakan komponen perilaku individu, perilaku kepatuhan adalah 

salah satu contoh perilaku tersebut[32]. Di dukung oleh teori Blass menyatakan bahwa kepatuhan disebabkan oleh 

kepribadian dan kepercayaan seseorang dan kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri mereka adalah dasar 

 

      Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 10.325.302 2 5.162.651 

49.285 .000a Residual 31.739.812 303 104.752 

Total 42.065.114 305   

a. Predictors: (Constant), Konformitas (X2), Kontrol Diri (X1)  

Dependent Variable: Kepatuhan (Y)    

 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 
R 

Square 

Change 

F 

Change 
df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .495a .245 .240 10.235 .245 49.285 2 303 .000 1.739 
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dari kepatuhan[15]. Sears et al berpendapat bahwa kepatuhan dapat dipengaruhi melalui peniruan, yang mana individu 

cenderung melakukan sesuatu yang dilakukan orang lain[33].  

Ma’rufah et al (2014) berpendapat bahwa konformitas teman sebaya dapat memberikan penguatan baik dan 

sebaliknya. Sebuah lingkungan teman sebaya dimana semua anggotanya mematuhi tata tertib akan meningkatkan 

kepatuhan setiap anggota kelompok[34]. Senada dengan pendapat tersebut Kurniawan & Sudrajat mengatakan bahwa 

banyak kelompok teman sebaya yang berdampak negatif pada seseorang [35]. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh 

Agustina bahwa pelajar muda sering melakukan perilaku melanggar norma karena mereka mudah mengikuti trend 

disekitar mereka tanpa mempertimbangkan baik buruknya[36]. Hal ini dilakukan baik dikalangan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan hasil analisis yang diketahui bahwa siswa yang berada pada kelompok teman sebaya yang tidak 

patuh terhadap tata tertib di sekolah dan memiliki kontrol diri yang rendah cenderung tidak mematuhi tata tertib dan 

apabila siswa memiliki kontrol diri yang tinggi lebih mampu menghindari tekanan dari lingkungan yang bertentangan 

dengan tata tertib di sekolah. Sesuai dengan pernyataan ini maka terjadi hubungan yang bertolak belakang antara 

konformitas teman sebaya dan kontrol diri terhadap kepatuhan tata tertib di sekolah, yang mana semakin tinggi 

konformitas teman sebaya dan semakin rendah kontrol diri, maka semakin rendah kepatuhan terhadap tata tertib siswa 

di SMK Krian 2 Sidoarjo dan sebaliknya semakin rendah konformitas teman sebaya dan semakin tinggi kontrol diri 

maka semakin tinggi kepatuhan terhadap tata tertib siswa di SMK Krian 2 Sidoarjo 

Sebagaimana yang diungkap pada hasil kategorisasi data. Dijelaskan bahwa tingkat kepatuhan tata tertib 

siswa SMK Krian 2 Sidoarjo berada kategori sedang, sehingga secara kuantitas tindakan ketidakpatuhan masih saja 

ditemui meski bukan tindak kepatuhan yang berat. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Ali & Ansori (2014) bahwasannya 

tidak semua siswa mampu menunjukkan perilaku kepatuhan karena remaja sedang berada dimasa berontak atau 

apabila meminjam istilah dari santrock, adalah masa badai. Hal ini diperkuat oleh pendapat Sears [18] bahwa remaja 

cenderung menantang aturan yang mereka anggap berlebihan. Banyak perubahan yang dialami remaja secara fisik 

dan mental yang disebabkan oleh reaksi emosional ini. 

Perlu diketahui bahwa kepatuhan terhadap tata tertib dapat diimplementasikan pada program P5 

(Pengembangan pendidikan karakter, penguatan budaya bangsa, penanaman nilai pancasila, penumbuhan rasa 

nasionalisme dan pengembangan kreativitas) dalam kurikulum merdeka [38]. Program P5 bertujuan untuk 

membangun karakter siswa seperti disiplin, tanggung jawab, jujur, dan patuh terhadap tata tertib. Selain itu, program 

P5 mendorong penguatan identitas budaya melalui pemahaman tentang norma dan nilai budaya yang terkait dengan 

tata tertib saat ini. Penanaman nilai-nilai pancasila, seperti semangat gotong royong, keadilan, persatuan, dan kesatuan 

yang kuat, dapat berdampak pada pemahaman dan perilaku siswa dalam mematuhi tata tertib. 

Pada dasarnya penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun hasilnya tidak bisa 

menggeneralisasikan lingkup yang lebih luas karena penelitian ini hanya berfokus pada satu kelompok subjek. Untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas kelompok subjek dan wilayah 

penelitian. Selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi variabel kepatuhan tata tertib dalam penelitian ini hanya terdiri 

dari dua variabel, yaitu variabel kontrol diri dan variabel konformitas teman sebaya, sehingga masih banyak faktor 

lain yang mempengaruhi kepatuhan tata tertib yang dapat diteliti.  

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah kontrol diri dan konformitas teman sebaya memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepatuhan tata tertib siswa SMK Krian 2 Sidoarjo. Kontrol diri dan konformitas teman sebaya 

memiliki peran yang berhubungan terhadap kepatuhan tata tertib siswa, sehingga kemampuan kontrol diri siswa 

diperlukan untuk membantu siswa berperilaku yang lebih terarah dan menahan diri dari dorongan-dorongan negatif 

pada lingkungan teman sebaya yang dapat mencegah siswa dari perilaku melanggar tata tertib di sekolah. 

Penelitian ini telah dilakukan di lingkungan pendidikan hasilnya tentu mempunyai implikasi pada bidang 

pendidikan dan penelitian selanjutnya. Dengan kata lain, maka implikasi dalam penelitian ini ditujukan kepada pihak 

institusi yang mana dapat membangun budaya sekolah yang positif dengan kontrol diri, menekankan konformitas 

teman sebaya dan menumbuhkan sikap menghargai kepatuhan tata tertib di sekolah. Selanjutnya implikasi terhadap 

guru, mereka memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kepatuhan. Hal ini 

dapat mencakup penerapan aturan secara konsisten, memberikan umpan balik tentang perilaku siswa, dan membangun 

hubungan yang positif dengan siswa untuk mempengaruhi konformitas teman sebaya. Semua peran ini dapat 

membantu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa untuk mematuhi tata tertib di sekolah. 

Implementasi program P5 dalam kurikulum merdeka sekolah dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan mendorong kepatuhan siswa SMK untuk mematuhi tata tertib di sekolah. Program ini dapat 

memberikan landasan nilai dan sikap positif dalam membentuk kepatuhan siswa serta membantu mereka menjadi 

individu yang bertanggung jawab dan menghargai aturan dalam lingkungan pendidikan. 
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Selanjutnya, penelitian ini akan memungkinkan ilmuwan psikologi untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk memahami mekanisme kontrol diri dan konformitas teman sebaya dalam hal kepatuhan tata tertib. Selain itu, 

ilmuwan psikologi dapat memberikan konsultasi dan pembimbingan kepada individu atau kelompok yang terlibat 

dalam meningkatkan kepatuhan seperti guru, kepala sekolah, atau pengambil kebijakan di bidang pendidikan. 
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